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Abstract. This study aims to find out how the application of problem-based learning in 

improving student learning outcomes in class VII Civics learning at SMP Negeri 1 
Maumere. This type of research is classroom action research (CAR) with the method used, 

namely the problem based learning method. This study consisted of two cycles, which 

consisted of 4 stages, namely: planning, implementing, observing, and reflecting. The 

subjects of this study were all 32 students in class VII C, while the researcher acted as a 
teacher. Data collection techniques in this study are tests, observation, and documentation. 

Data analysis was carried out by comparing the test results in Cycle I and Cycle II with 

descriptive instructions. This means that the data obtained is presented as is and then 

analyzed descriptively to get the results. Meanwhile, to measure student learning outcomes 
using the class average value in each cycle. The results showed that the learning outcomes 

and learning activities of class VII students of SMP Negeri 1 Maumere in Civics learning 

had increased, this was shown from: 1) based on the results of observations of students' 

learning activities, information was obtained that there was an increase from Cycle I to 
Cycle II both in type visual, verbal, listening, emotional, and mental activities. 2) the 

increase in class average scores from Cycle I to Cycle II increased by 8.75%, namely from 

65 to 75.4. In Cycle II the very high score category of students increased by 12.5% which 

in Cycle I no students got very high scores but in Cycle II it increased to 4 children in the 
very high score category. From the results of the study it can be concluded that the 

problem based learning (PBL) learning method can improve student learning outcomes in 

class VII Civics learning at SMP Negeri 1 Maumere. 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan pembelajaran 

problem based learning dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran 

PKn kelas VII di SMP Negeri 1 Maumere. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan 

kelas (PTK) dengan metode yang digunakan yaitu metode problem based learning. 
Penelitian ini terdiri dari dua siklus, yang terdiri dari 4 tahap yaitu : tahap perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah seluruh peserta didik 

kelas VII C berjumlah 32 orang, sedangkan peneliti berperan sebagai guru. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu tes, observasi, dan dokumentasi. Analisis data 
dilakukan dengan perbandingan antara hasil tes pada Siklus I dan Siklus II dengan teknik 

deskriptif. Artinya dari data yang diperoleh disajikan apa adanya kemudian dianalisis 

secara deskriptif untuk mendapatkan hasilnya. Sedangkan untuk mengukur hasil belajar 

peserta didik menggunakan nilai rata-rata kelas pada setiap siklus. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hasil belajar dan aktivitas belajar peserta didik kelas VII SMP Negeri 

1 Maumere pada pembelajaran PKn mengalami peningkatan, hal ini ditunjukkan dari : 1) 

berdasarkan hasil observasi aktivitas belajar peserta didikdiperoleh informasi bahwa 

adanya peningkatan dari Siklus I ke Siklus II baik dalam jenis aktivitas visual, lisan, 
mendengarkan, emosional, dan mental. 2) peningkatan nilai rata-rata kelas dari Siklus I ke 

Siklus II meningkat sebesar 8,75 % yaitu dari 65 menjadi 75,4. Pada Siklus II kategori nilai 

sangat tinggi peserta didik meningkat sebesar 12,5 % yang mana pada Siklus I tidak ada 

peserta didik yang memperoleh nilai sangat tinggi namun pada Siklus II meningkat 
menjadi 4 anak dalam kategori nilai sangat tinggi.  Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa metode pembelajaran problem based learning (PBL) dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik pada pembelajaran PKn kelas VII di SMP Negeri 1 Maumere. 
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PENDAHULUAN 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 Ayat (3) 

mengamanatkan pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan sistem pendidikan nasional, 

yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Atas dasar amanat tersebut kemudian diterbitkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional (Noor 2018). Pendidikan memiliki peranan yang sangat 

penting dalam membangun manusia agar menjadi pribadi yang lebih utuh, dan terus-menerus 

mengalami perkembangan dan perubahan dari masa ke masa. Mengingat pentingnya peranan 

pendidikan bagi kehidupan, maka pemerintah mengajurkan agar setiap warga Negara harus 

mengenyam pendidikan (Gulo 2022). Agar pendidikan berjalan dengan baik diperlukan faktor 

pendukung di dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan yang dimaksud. Misalnya menyediakan 

sarana dan prasarana yang menunjang proses pembelajaran, memilih strategi pembelajaran yang 

cocok, serta menyiapkan tenaga pengajar yang professional dalam bidangnya sehingga hasil dari 

proses pembelajaran itu lebih efektif.  

Berpijak dari hal yang telah dijabarkan di atas, guru merupakan kunci dari sebuah 

kemajuan di bidang pendidikan. Guru harus dapat meningkatkan kemampuannya untuk 

memberikan pelayanan yang optimal. Guru sebagai perancang pembelajaran diharapkan mampu 

merancang kegiatan pembelajaran secara efektif dengan suasana belajar yang konduktif bagi 

peserta didik (Juhji, 2016). Sebagai pelaksana pendidikan yang mana memiliki tujuan yaitu 

memanusiakan manusia, guru hendaknya memberikan pelayanan yang tulus kepada peserta 

didik dan juga menciptakan suasanan pembelajaran yang menyenangkan agar peserta didik 

tidak merasa bosan dan lebih dekat dengan gurunya (Arviansyah & Shagena 2022). 

Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang melakukan penyederhanaan, dan tematik-

integratif, menambah jam pelajaran dan bertujuan untuk mendorong peserta didik atau siswa, 

untuk mampu berpikir kritis dan lebih baik dalam melakukan observasi, bertanya, bernalar, dan 

mengkomunikasikan (mempresentasikan), apa yang mereka peroleh atau mereka ketahui setelah 

menerima materi pembelajaran dan diharapkan peserta didik dapat memiliki kompetensi sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan jauh lebih baik (Elisa 2018). Kurikulum 2013 ini lebih banyak 

membahas mengenai metode-metode pembelajaran yang dapat di gunakan, metode 

pembelajaran yang di sarankan dalam Kurikulum 2013 adalah metode pembelajaran Project 

Based Learning, Discovery Learning, dan Problem Based Learning. 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti metode pembelajaran yang sering digunakan atau 

dipakai oleh guru mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di SMP Negeri 1 

Maumere adalah pembelajaran dengan menggunakan metode-metode yang mana 

pembelajarannya itu lebih berpusat pada guru. Akibatnya adalah peserta didik merasa jenuh dan 

bosan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, keaktifan dan ketajaman berpikir peserta didik 

kurang dirangsang sehingga pendalamaan materipun hanya sebatas pada buku ajar dan buku 

pegangan guru. Oleh karena itu untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam 

pembelajaran PKn guru harus menggunakan metode pembelajaran yang tepat salah satunya 

adalah metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 

PBL merupakan salah satu metode pembelajaran yang dinilai tepat dalam menilai suatu 

permasalahan pada peserta didik, dan peserta didik dituntut untuk dapat memecahkan masalah  

pada  kehidupan  sehari- hari  kemudian  dibawa  kedalam  ruang  lingkup  pembelajaran (Arifin 

2020), PBL juga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik yang mana peserta didik lebih 

bisa berpikir kritis dalam menemukan dan memecahkan suatu masalah (Asriningtyas et al., 

2018), Metode PBL merupakan metode pembelajaran yang menyenangkan dan menarik bagi 

peserta didik saat melakukan pembelajaran baik di dalam kelas maupun di luar kelas (Setiawan 

et al. 2019; Giyarsi, 2020). Metode PBL memiliki kelebihan dan kekurangan, kelebihan dari 

metode PBL yaitu mendorong peserta didik untuk mempunyai kemampuan dalam proses 

memecahkan masalah tersebut yang dihadapkan dalam situasi yang nyata. Disamping 

kelebihan di atas, PBL juga memiliki kekurangan, diantaranya manakala   peserta didik   tidak   

memiliki   minat   atau   tidak mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit   
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untuk dipecahkan, maka   mereka   akan   merasa enggan untuk mencobanya (Dirgatama & 

Nirhardjanti, 2016).  

Beberapa penelitian relevan telah dilakukan diantaranya penelitian yang dilakukan oleh 

Farisi et al. (2017) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan metode pembelajaran 

PBL terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik, sehingga guru disarankan untuk 

menggunakan metode ini dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu penelitian yang dilakukan 

oleh Rerung et al. (2017) bahwa penerapan metode pembelajaran PBL dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik SMA pada materi usaha dan energi dalam meningkatkan hasil 

belajar psikomotorik. Penelitian lain dilakukan oleh Kurniahtunnisa et al. (2016) 

menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara metode PBL terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa, sehingga model PBL mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Selanjutnya, penelitian Dewi & Jatiningsih (2015) menunjukkan bahwa 

model pembelajaran PBL mampu meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa dalam 

pembelajaran PKn. Penelitian Maqbullah et al. (2018) juga menunjukkan bahwa 

penerapan model PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada 

pembelajaran IPA di Sekolah Dasar. 
Dari beberapa penelitian terdahulu yang ditemukan, diketahui bahwa metode penelitian 

yang digunakan pada penelitian sebelumnya yaitu metode eksperimen. Selain itu yang 

membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu ditinjau dari segi lokasi 

penelitian yang mana memiliki karakteristik yang berbeda dengan penelitian sebelumnya dan 

tingkat urgensinyapun berbeda. Penelitian terdahulu yang ada lebih berfokus kepada 

kemampuan berpikir peserta didik sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan metode PBL untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran 

PKn. Dengan demikian, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

penerapan pembelajaran PBL dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 

pembelajaran PKn di SMP kelas VII.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan Metode pembelajaran 

yang diterapkan adalah metode PBL. PTK adalah suatu penelitian yang dilakukan oleh guru 

atau seseorang tertentu di dalam kelas dengan tujuan untuk memperbaiki kinerja sebagai guru, 

sehingga hasil belajar peserta didik menjadi meningkat (Sugiarni et al., 2021). Penelitian ini 

dilaksanakan di kelas VII SMP Negeri 1 Maumere dengan jumlah peserta didik sebanyak 32 

orang. Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada semester genap selama 1 bulan dengan materi 

yang di ajar yaitu norma-norma dalam kehidupan bermasyarakat. Penelitian ini terdiri dari dua 

siklus, masing-masing siklus terdiri atas tahap-tahap yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. Keempat tahap ini terus di lakukan berulang sampai perbaikan yang 

diharapkan tercapai (Cintia et al., 2018).  

Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana penerapan pembelajaran 

PBL dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Pkn kelas VII di SMP 

Negeri 1 Maumere. Penelitian ini terdiri dari 2 siklus. Setiap siklus dilakukan dalam 1 kali 

pertemuan. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik dan guru bisa beradaptasi dengan metode 

yang digunakan. Sehingga hasil penelitian tindakan kelas dapat dimanfaatkan dalam proses 

belajar mengajar pada siklus selanjutnya. Pada tahap perencanaan tindakan yang dilakukan 

berdasarkan masalah yang ada yaitu penerapan metode pembelajaran PBL dalam meningkatkan 

hasil belajar peserta didik pada pembelajaran PKn kelas VII di SMP Negeri 1 Maumere.  

Pada tahap perencanaan ini peneliti merancang perangkat pembelajaran yang terdiri dari 

rencana pelaksanaan pembelajaran, bahan ajar, lembar tes, lembar kerja peserta didik,  dan 

lembar observasi aktivitas peserta didik. Pada tahap pelaksanaan peneliti melakukan proses 

belajar mengajar dengan mengacu pada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah 

dibuat dengan menggunakan metode pembelajaran PBL. Dalam tahap pelaksanaan, tugas dari 
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peneliti yaitu melihat aktivitas belajar peserta didik di dalam kelas. Hal ini dilakukan untuk 

memperbaiki pembelajaran pada siklus selanjutnya.  

Hasil yang ditemukan dalam tahap observasi dikumpulkan serta dianalisis. Dari hasil 

observasi dapat merefleksikan diri dengan melihat data observasi peserta didik selama 

pembelajaran berlangsung. Hasil yang diperoleh dari tahap observasi kemudian dikumpulkan 

dan dianalisa, apakah kegiatan yang dilakukan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 

dengan menggunakan metode pembelajaran PBL pada pembelajaran PKn kelas VII di SMP 

Negeri 1 Maumere.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini terdiri dari 2 siklus, yaitu siklus I dan II yang masing-masing siklus terdiri 

dari 4 kegiatan yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Kegiatan yang 

dilakukan pada tahap perencanaan adalah menyusun instrumen kegiatan pembelajaran dengan 

menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang akan digunakan dalam proses 

pembelajaran di kelas. Selanjutnya adalah peneliti menyusun instrumen pengumpul data yaitu 

lembar observasi peserta didik, hal ini dilakukan untuk mendapatkan pemahaman dan tingkah 

laku peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung, membuat soal tes awal dan tes akhir 

untuk mengukur perkembangan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran PKn dengan 

materi pokok norma-norma dalam kehidupan bermasyarakat dengan menggunakan metode 

PBL. 

Tahap pelaksanaan tindakan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disusun. Adapun 

tahapan dalam pembelajaran yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup.   Pada 

kegiatan awal yang dilakukan guru kepada peserta didik yaitu berdoa dan membuka pelajaran, 

mengejek kehadiran, memberikan apresiasi, dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Pada 

kegiatan inti, peserta didik melakukan kegiatan seperti mengerjakan soal pre test siklus I, 

mengorientasikan peserta didik kepada masalah, mengorientasikan peserta didik untuk belajar, 

membimbing penyelidikan individu dan kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya, menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, mengerjakan soal post test 

siklus I. Pada kegiatan siklus I ini peserta didik di ajak untuk memgamati gambar, yang mana 

peserta didik harus bisa memecahkan masalah yang terdapat pada gambar tersebut. Hal terakhir 

yang dilakukan adalah kegiatan penutup dimana dilakukan kegiatan bersama peserta didik 

dalam proses refleksi, evaluasi, dan doa.  

Pada tahap observasi guru mencatat dan mengamati keaktifan belajar peserta didik selama 

pelaksanaan pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar observasi yang sudah di 

sediakan. Hal-hal yang diamati yaitu aktifitas visual, lisan, mendengarkan, emosional dan 

mental. Selanjutnya, tahap refleksi berdasarkan tindakan yang dilakukan pada Siklus I yang 

meliputi perencanaan dan pelaksanaan tindakan serta hasil observasi dapat dilakukan hasil 

refleksi. Upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui strategi pembelajaran PBL 

masih belum menunjukkan hasil yang maksimal. 

 Dalam pelaksanaannya, terdapat banyak masalah yang ditemukan dalam proses 

pembelajaran. Adapun masalah-masalah yang dihadapi antara lain: aktifitas belajar peserta didik 

masih sangat pasif atau masih ada sebagian peserta didik yang kurang aktif pada saat 

pembelajaran berlangsung, peserta didik belum bisa menemukan masalah atau persoalan terkait 

materi yang dibahas, pada saat proses pembelajaran hanya ada beberapa peserta didik yang 

berani untuk bertanya dan mengemukakan pendapat, kerjasama dan aktivitas dalam kelompok 

kurang kompak masih ada peserta didik yang tidak serius mengerjakan tugas kelompok hal ini 

perlu di tingkatkan.  

Berbagai masalah yang ditemukan dalam pembelajaran Siklus I perlu diperbaiki pada 

Siklus II. Berdasarkan hasil refleksi dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran pada 

siklus I belum menunjukkan hasil yang maksimal. Untuk itu diperlukan kegiatan siklus lanjutan 

yaitu Siklus II untuk memperbaiki masalah-masalah yang didasarkan pada refleksi Siklus I. 

Pada Tabel 1 berikut adalah perolehan nilai tes hasil belajar peserta didik kelas VII sebelum dan 

sesudah tindakan Siklus I.  

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Jessi Claudia Boe 

Penerapan Pembelajaran Problem Based Learning dalam Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Kewarganegaraan di Kelas VII SMP 

Prima Magistra: Jurnal Ilmiah Kependidikan  Volume 4, Nomor 4, Oktober  2023, hal 546-554 

Copyright (c) 2023 Jessi Claudia Boe. This work is licensed under a Creative Commons Attribution-

ShareAlike 4.0 International License. 

550 

Tabel 1. Nilai tes hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah tindakan siklus I 

 Nilai Siklus I 

Pretest Post test 

Nilai Tertinggi 75 80 

Nilai Terendah 30 50 

Rata-rata 60,3 65 

Ketuntasan (%) 10 peserta didik 12 peserta didik 

Dari Tabel 1 dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik sebelum melakukan 

tindakan Siklus I menunjukkan bahwa nilai pre test adalah minimum 30 dan nilai tertinggi 75. 

Dan hasil belajar Siklus I setelah dilakukan tindakan menujukkan bahwa nilai post test adalah 

minimum 50 dan nilai tertinggi 80. Nilai rata-rata hasil belajar peserta didik Siklus I sebesar  65 

diperoleh melalui rumus nilai rata-rata. Berdasarkan data tes ditentukan frekuensi dan presentasi 

hasil belajar mata pelajaran PKn peserta didik pada Siklus I dibagi menjadi 5 kategori yang 

dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Frekuensi dan presentasi kategori hasil belajar peserta didik Siklus I 

Interval Nilai Kategori Frekuensi (f) Persen (%) 

Pre Test  Post Test  Pre Test Post Test 

0-20 Sangat Rendah 0 0 0 0 

21-40 Rendah 4 0 12,5 0 

41-60 Sedang 12 11 37,5 34,4 

61-80 Tinggi 16 21 50 65,6 

81-100 Sangat Tinggi 0 0 0 0 

Jumlah 32 32 100 100 

Berdasarkan Tabel 2 dapat diperoleh informasi bahwa dari 32 peserta didik terperinci 

tidak ada peserta didik yang mempunyai nilai dengan kategori sangat rendah. Jadi dapat 

dikatakan bahwa hasil belajar peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Maumere pada siklus I 

sebagian besar memiliki kategori rendah dan tinggi. Statistik nilai peserta didik pada siklus I 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Grafik persentasi hasil belajar peserta didik Siklus I 

Pelaksanaan tindakan kelas Siklus II, hampir sama dengan Siklus I juga terdapat empat 

tahap: (1) perencanaan; (2) pelaksanaan tindakan; (3) observasi; (4) refleksi. Akan tetapi 

terdapat perbaikan yang perlu dilakukan berdasarkan tahapan refleksi pada Siklus I. Semua 

tahapan hampir sama seperti pada Siklus I, yang berbeda hanyalah pada Siklus I peserta didik 

harus menemukan dan memecahkan masalah pada gambar yang diberikan guru. Sedangkan 

pada Siklus II peserta didik diajak untuk menoton video pembelajaran tentang contoh norma 

yang berlaku dalam masyarakat. Setelah menonton  peserta didik diharapkan untuk mampu 

mensimulasikan salah satu norma yang berlaku dalam masyarakat khususnya di lingkungan 

sekolah. Untuk tahap observasi pada Siklus II ini keaktifan peserta didik meningkat dikarenakan 

adanya tayangan video pembelajaran yang mana dengan menggunakan video pembelajaran 

peserta didik lebih terlihat aktif dan bisa menemukan masalah yang ada pada video tersebut. 
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Terakhir pada tahap refleksi berdasarkan  tindakan pada Siklus II upaya untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik melalui strategi pembelajaran problem based learning sudah cukup 

menunjukkan hasil yang maksimal dengan ditambahkan video pembelajaran dan simulasi 

dikelas. Hal ini ditunjukkan dengan sebagian peserta didik sangat aktif dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran dan hasil dari pre test dan post tes pada Siklus II yang memuaskan.  Pada 

Tabel 3 tertera perolehan nilai tes hasil belajar peserta didik kelas VII sebelum dan sesudah 

tindakan Siklus II.  
Tabel 3. Nilai tes hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah tindakan Siklus II 

 Nilai Siklus II 

Pretest Post test 

Nilai Tertinggi 80 100 

Nilai Terendah 50 65 

Rata-rata 65 75,4 

Ketuntasan (%) 12 peserta didik 28 peserta didik 

Dari Tabel 3 dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik sebelum melakukan 

tindakan pada siklus II hasil belajar peserta didik sebelum melakukan tindakan siklus II 

menunjukkan bahwa nilai pre test adalah minimum 50 dan nilai tertinggi 80 dan hasil belajar 

siklus II setelah dilakukan tindakan menujukkan bahwa nilai post test adalah minimum 65 dan 

nilai tertinggi 100. Nilai rata-rata hasil belajar peserta didik Siklus II sebesar 75,4 diperoleh 

melalui rumus nilai rata-rata. Dari data hasil tes Siklus II dapat ditentukan frekuensi dan 

persentasi hasil belajar mata pelajaran PKn peserta didik pada Siklus II dibagi menjadi 5 

kategori dan tertera pada Tabel 4. 
Tabel 4. Frekuensi dan presentasi kategori hasil belajar peserta didik Siklus II 

Interval Nilai Kategori Frekuensi (f) Persen (%) 

Pre Test  Post Test  Pre Test Post Test 

0-20 Sangat Rendah 0 0 0 0 

21-40 Rendah 0 0 0 0 

41-60 Sedang 11 0 34,4 0 

61-80 Tinggi 21 28 65,6 87,5 

81-100 Sangat Tinggi 0 4 0 12,5 

Jumlah 32 32 100 100 

Berdasarkan Tabel 4 dapat diperoleh informasi bahwa dari 32 peserta didik terperinci 

tidak ada peserta didik yang mempunyai nilai dengan kategori sangat rendah dan rendah. Jadi 

dapat dikatakan bahwa hasil belajar peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Maumere pada Siklus 

II sebagian besar memiliki kategori sedang, tinggi dan sangat tinggi. Statistik nilai peserta didik 

pada Siklus II dapat digambarkan dalam bentuk grafik seperti pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Grafik persentasi hasil belajar peserta didik Siklus II 

Berdasarkan Gambar 2 di atas dapat disimpulkan bahwa persentase hasil belajar peserta 

didik Siklus I dan Siklus II mengalami peningkatan. Jadi, metode yang digunakan berpengaruh 

positif terhadap pembelajaran dengan dilihat meningkatnya kategori frekuensi hasil tes dalam 

setiap siklus. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Siklus I dan Siklus II dengan 
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menggunakan metode pembelajaran PBL dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar 

peserta didik pada setiap siklusnya.  

Pada penelitian ini materi yang digunakan yaitu norma-norma yang berlaku dalam 

kehidupan bermasyarakat. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penerapan pembelajaran 

PBL dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik bagi kelas VII di SMP Negeri 

1 Maumere. Hal ini dikarenakan adanya media pembelajaran.  Media pembelajaran adalah alat 

yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan 

peserta didik dalam proses belajar mengajar di sekolah. Dengan menggunakan media 

pembelajaran akan lebih menyenangkan bagi siswa dan proses pembelajaran bisa berjalan 

secara efektif (Oviani, 2019).  Pada sikus I menerapkan media gambar yang mana peserta didik 

harus menemukan masalah dan memecahkan masalah yang terdapat pada gambar tersebut 

secara berkelompok. Media gambar adalah salah satu alat visual yang berasal dari reproduksi 

bentuk asli ke dalam dua dimensi baik itu berupa foto, maupun lukisan yang dapat 

memungkinkan terjadinya komunikasi dari pemberi pesan ke penerima pesan (Permana & 

Indihadi 2018). Sedangkan pada siklus II menerapkan media video pembelajaran yang mana 

dengan memperhatikan video pembelajaran dapat menarik perhatian dan keaktifan peserta 

didik. Sebagaimana dikemukakan oleh Yudianto (2017), video pembelajaran merupakan media 

pembelajaran yang paling tepat dan akurat dalam menyampaikan pesan dan sangat membantu 

pemahaman peserta didik. Dalam video pembelajaran tersebut peserta didik harus memahami isi 

dari video pembelajaran, setelah memperhatikan peserta didik diharapkan mampu 

mensimulasikannya didepan kelas norma-norma yang berlaku di masyarakat khususnya di 

lingkungan sekolah secara berkelompok. Hal ini dilakukan agar peserta didik dapat 

meningkatkan motivasi dan perhatian terhadap materi yang diajarkan serta meningkatkan 

keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran PBL sangat bagus untuk dilakukan karena melalui 

pembelajaran PBL peserta didik dilatih untuk berpikir kritis dalam menemukan dan 

memecahkan masalah.  Berdasarkan hasil penelitian yang sudah disajikan sebelumnya, dapat 

dikatakan bahwa rata-rata hasil belajar peserta didik SMP Negeri 1 Maumere dari Siklus I ke 

Siklus II mengalami peningkatan rata-rata hasil belajar, peningkatan tersebut dapat diuraikan 

sebagai berikut: (1) peningkatan nilai rata-rata kelas dari siklus I ke siklus II meningkat sebesar 

8,75 % dari 65 menjadi 75,4.; (2) meningkatnya kategori nilai sangat tinggi sebesar 12.5% yang 

mana pada siklus I tidak ada peserta didik yang memperoleh nilai sangat tinggi namun pada 

siklus II meningkat menjadi 4 anak dalam kategori nilai sangat tinggi.  

Meningkatnya rata-rata nilai tersebut disebabkan karena peserta didik mudah menyerap 

materi dengan metode belajar PBL. PBL dapat merangsang keterbukaan pikiran serta 

mendorong peserta didik untuk melakukan pembelajaran yang lebih kritis dan aktif. Metode 

pembelajaran PBL adalah salah satu metode yang paling tepat untuk dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan keaktifan peserta didik pada setiap pembelajaran (Maqbullah et 

al., 2018). PBL pada proses pembelajaran dapat membantu peserta didik untuk melatih serta 

meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya (Fahrurrozi, et al., 2022). 

Metode PBL juga memberikan tantangan bagi peserta didik sehingga mereka bisa 

memperoleh kepuasan dengan menemukan pengetahuan baru bagi dirinya sendiri. Berdasarkan 

hasil observasi aktifitas peserta didik diperoleh informasi bahwa adanya peningkatan dalam 

jenis aktifitas visual, lisan, mendengarkan, emosional, dan mental. Keaktifan belajar adalah 

bagian dari proses belajar yang terkait tingkah laku peserta didik dalam kegiatan belajar, baik 

kegiatan yang bersifat fisik atau mental untuk mengolah dan memproses perolehan belajarnya 

serta didalam pelaksanaanya peserta didik turut serta terlibat dalam pemecahan masalah, 

bertanya kepada guru atau peserta didik lain apabila tidak memahami persoalan yang 

dihadapinya (Sari, 2018). Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik mulai memberikan respon 

yang positif terhadap pelajaran yang diikutinya, baik dalam mendengarkan dan memperhatikan 

materi belajar yang disampaikan, ataupun dalam bertanya tentang materi yang belum dimengerti 

maupun didalam mengemukakan pendapat. Dengan menggunakan metode belajar PBL peserta 

didik menjadi lebih mudah memahami materi karena mereka diajak belajar melalui masalah-
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masalah yang timbul dan bagaimana cara menyelesaikan masalah tersebut. Secara otomatis 

peserta didik mendapat pengetahuan sekaligus cara menerapkannya. Dilihat dari hasil tersebut, 

metode pembelajaran PBL dapat membantu meningkatkan keaktifan belajar peserta didik.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran PBL dapat 

membantu meningkatkan keaktifan peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Maumere. Selain itu, 

penerapan metode PBL pada pembelajaran PKn dapat membantu meningkatkan hasil belajar 

peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Maumere. Oleh karena itu, guru hendaknya mampu 

memilih dan menerapkan metode PBL yang sesuai dengan karakteristik pembelajaran PKn, 

dengan menerapkan metode PBL yang disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan 

kepada peserta didik agar melatih kemampuan peserta didik dalam berpikir.  
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